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Penelitian ini membahas peran Barisan Ansor Serbaguna dalam menjaga
ketertiban umum dan menciptakan kedamaian masyarakat di Kecamatan
Boyolangu, Kabupaten Tulungagung, dengan meninjau dari perspektif Undang-
Undang No. 16 Tahun 2017 tentang Organisasi Kemasyarakatan. Latar belakang
penelitian ini adalah pentingnya kontribusi organisasi kemasyarakatan, khususnya
PAC Ansor, dalam mendukung terciptanya tatanan sosial yang aman, tertib, dan
damai di tengah dinamika masyarakat modern yang semakin kompleks.

Rumusan masalah penelitian ini meliputi: (1) Bentuk peran PAC Ansor
Boyolangu dalam menjaga ketertiban umum dan menciptakan kedamaian
masyarakat; (2) Kesesuaian peran tersebut dengan Undang-Undang No. 16 Tahun
2017; dan (3) Tinjauan peran PAC Ansor dari perspektif Siyasah Dusturiyah,
khususnya terkait prinsip amar ma’ruf nahi munkar dan kemaslahatan umum.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan
pengurus dan anggota PAC Ansor Boyolangu, observasi partisipatif pada berbagai
kegiatan sosial dan pengamanan, serta dokumentasi dari arsip organisasi dan
laporan kegiatan. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis untuk
memahami makna dan dampak nyata dari peran PAC Ansor di masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PAC Ansor Boyolangu berperan aktif
dalam menjaga ketertiban umum melalui pengamanan acara keagamaan, sosial, dan
budaya, serta keterlibatan dalam penanganan konflik horizontal dan aksi tanggap
bencana. Dari perspektif hukum positif, peran PAC Ansor sejalan dengan ketentuan
Undang-Undang No. 16 Tahun 2017 yang menegaskan hak dan kewajiban ormas
dalam menjaga ketertiban dan keamanan. Sementara dari perspektif Siyasah
Dusturiyah, peran PAC Ansor mencerminkan prinsip-prinsip syariat dalam
menjaga kemaslahatan umum dan stabilitas sosial. Sinergi antara PAC Ansor,
pemerintah daerah, dan masyarakat menjadi kunci keberhasilan dalam menciptakan
lingkungan sosial yang harmonis di Boyolangu.
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This research discusses the role of the Ansor Multipurpose Front in
maintaining public order and creating community peace in Boyolangu District,
Tulungagung Regency, viewed from the perspective of Law No. 16 of 2017
concerning Community Organizations. The background of this research is the
importance of the contribution of community organizations. PAC Ansor, as a
religious-based organization, has a real role in assisting the community and
government, both through social activities, education, and securing various
important events.

The research addresses three main questions: (1) What is the role of PAC
Ansor Boyolangu in maintaining public order and creating community peace? (2)
How does PAC Ansor Boyolangu’s role align with Law No. 16 of 2017 concerning
Community Organizations in preventing violations of public order and peace? (3)
How is PAC Ansor Boyolangu’s role viewed from the perspective of Siyasah
Dusturiyah, particularly regarding the principles of amar ma’ruf nahi munkar and
public welfare?

The type of research used is qualitative research with a case study approach.
Data were collected through in-depth interviews with administrators and members
of PAC Ansor Boyolangu, participatory observation in various social and security
activities, as well as documentation from organizational archives and activity
reports. Data analysis was carried out descriptively-analytically to understand the
meaning and real impact of PAC Ansor’s role in society.

The results of the study show that PAC Ansor Boyolangu plays an active
role in maintaining public order through securing religious, social, and cultural
events, as well as involvement in handling horizontal conflicts and disaster response
actions. From the perspective of positive law, the role of PAC Ansor is in line with
the provisions of Law No. 16 of 2017 which affirms the rights and obligations of
community organizations. Meanwhile, from Siyasah Dusturiyah, the role of PAC
Ansor reflects the principles of sharia in maintaining public welfare. The synergy
between PAC Ansor, local government, and the community becomes the key to
success in creating a harmonious social environment in Boyolangu.
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